Sekretaris Dinas Pendidikan
Kota Kupang Hadiri Uji Petik
Sosialisasi Dashboard SDGs
Nasional

Kupang,nwartapedia.com — Sekretaris Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Kupang, Drs. Ambo, M.Si, menghadiri kegiatan uji
petik sosialisasi Dashboard SDGs Nasional yang digelar di ruang
rapat Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT), Selasa (8/7). Ia didampingi oleh salah satu
staf, Gregorius Takene, SE.

Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan sekaligus memastikan
kesiapan pemanfaatan Dashboard SDGs Nasional, sebuah sistem
informasi berbasis web yang menyajikan data dan informasi
pelaksanaan Sustainable Development Goals (SDGs) di tingkat
nasional.

Dashboard ini diharapkan menjadi alat penting bagi pemerintah
daerah, pemangku kepentingan, hingga masyarakat untuk memantau dan
mengevaluasi capaian pembangunan berkelanjutan, termasuk di
wilayah NTT.

Dalam kesempatan tersebut, Drs. Ambo menegaskan pentingnya
keterlibatan sektor pendidikan dalam mendukung pencapaian
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indikator-indikator SDGs, khususnya vyang berkaitan dengan
pendidikan berkualitas dan inklusif.

“Kehadiran kami merupakan bentuk komitmen untuk terus
menyelaraskan kebijakan pendidikan dengan target pembangunan

berkelanjutan, sesuaili dengan semangat SDGs,” ujar Drs. Ambo.

Ia juga berharap sosialisasi ini dapat memperkuat sinergi lintas
sektor dan mendorong percepatan capaian SDGs di daerah, termasuk
melalui program-program pendidikan yang inklusif dan berkeadilan.

Kegiatan ini menjadi momentum penting bagi pemerintah daerah untuk
memperkuat koordinasi dan kolaborasi dalam mewujudkan pembangunan
yang berkelanjutan dan inklusif di NTT. (goe)



